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ABSTRAK 

  

Riggruben, Nehemiah Aletheo, 2017.  Konsep Yobel di dalam Alkitab dan 

Kontribusinya bagi Etika Sosial Kaum Injili.  Skripsi, Program studi: Sarjana Teologi, 

Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang.  Pembimbing: Martus 

A. Maleachi. Hal. 118. 
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Tahun Yobel adalah salah satu tahun yang paling bersejarah bagi bangsa Israel 

untuk merayakan adanya suatu pembebasan.  Tahun ini begitu penting bagi 

melindungi kesejahteraan sosial umat Israel.  Hanya saja tidak banyak pembahasan 

mengenai tahun Yobel dalam catatan sejarah, termasuk dalam teks-teks Perjanjian 

Lama.  Oleh karena itu, tidak banyak juga penelitian dan pembahasan mengenai tahun 

Yobel ini, sedangkan pada kenyataannya, konsep dari tahun Yobel ini memiliki 

signifikansi yang besar terhadap praksis hidup umat Allah, bahkan untuk diterapkan 

di masa sekarang ini.  Teologi dari tahun Yobel ini pada hakikatnya memberi 

sumbangsih yang besar terhadap etika di dalam kekristenan.   Secara khusus dalam 

penelitian kali ini, penulis akan memfokuskannya kepada etika sosial sebagaimana 

yang Allah sudah tetapkan pada tahun Yobel di masa umat Israel.   Maka itu, tulisan 

ini tidak hanya melihat tahun Yobel ini secara historis semata, melainkan penulis akan 

melihatnya dalam terang sejarah penebusan (historical redemptive) di mana nantinya 

Yesus sendiri yang akan menjadi penggenapan dari tahun Yobel dan membebaskan 

umat manusia dari perbudakan dosa.  Penelitian tahun Yobel pada tulisan ini akan 

mengaitkannya dengan teologi biblika sehingga teologi dari tahun Yobel ini dapat 

dilihat juga dalam keseluruhan Alkitab. 

Setelah pembahasan terhadap teologi tahun Yobel, maka penulis juga akan 

mengimplikasikannya ke ranah etika sosial kaum injili.  Dalam hal ini, penulis akan 

lebih memfokuskan kepada isu etika kekayaan dan keadilan sosial sebagai benang 

merah dari tahun Yobel menuju etika sosial.  Melalui pembahasan etika ini, maka 

kaum injili dapat melihat urgensi dari tanggung jawab sosial yang diperlukan.  

Tanggung jawab sosial tentunya akan diikuti oleh konsep etika sosial yang benar 

dalam kekristenan.  Dalam hal inilah penulis akan membahasnya dan mendorong 

kaum injili untuk berbagian dalam permasalahan sosial yang mewabah di masa 

sekarang ini.   



 

 

 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 

Puji syukur kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah menuntun penulis dalam 

proses menyelesaikan skripsi ini.  Terlepas dari itu, penulis juga berutang kepada 

beberapa pihak yang sangat membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  

Pertama, penulis mengucap syukur kepada Bapak Martus Maleachi selaku 

pembimbing skripsi, di mana di tengah-tengah kesibukannya sebagai Ketua STT 

SAAT, beliau masih menyempatkan untuk membimbing penulisan saya ini.  Kedua, 

penulis juga ingin berterima kasih kepada seluruh dosen STT SAAT yang telah 

membentuk penulis selama studinya 4 tahun di tempat ini.  Ketiga, penulis juga 

berterima kasih kepada rekan masta THERESION yang telah menjadi keluarga di 

tengah suka dan duka selama penulis menjalani studi di tempat ini.  Semoga semangat 

The Great Commission itu tetap boleh membakar setiap rekan-rekan THERESION 

selama menjalani pelayanan dalam kehidupan masing-masing.  Secara khusus penulis 

bersyukur untuk kehadiran sahabat-sahabat penulis di selama penulis berada di 

SAAT, kepada Ivan Simeon, Febrianto, Yahya, Paulus, Richard Awuy, Carmia, Ci 

Yulia, Ko Misael, Ci Nana, Ci Hanny, Ridwan T., Dave M., Marlon L., Ko Yamen, 

Dave A., dan Lucas S.  Terima kasih untuk kehadiran kalian semua yang mewarnai 

hidup penulis di SAAT. Bersyukur juga untuk komunitas lucu dan manja yang 

memberikan semangat untuk berolahraga di tengah menghadapi skripsi yang berat.  

Keempat, penulis juga berterima kasih kepada keluarga yang selalu 

mendukung penulis dalam menyelesaikan skripsi ini, yaitu untuk Papi, Mami, 

Raphael, dan Rey yang senantiasa mendoakan penulis dalam penyelesaian skripsi ini. 

Kelima, penulis berterima kasih juga kepada setiap gereja yang di mananya penulis 

pernah melayani dan dilayani, yaitu untuk GKY BSD yang menjadi gereja asal 

penulis, GKY Kuta, GKI Palu, GKKK Timika, GRII Malang, GKA Elyon Satelit, dan 

GKKK Tunjung Sekar Damai, yang menjadi tempat di mana penulis boleh belajar 

melayani.  Akhir kata, penulis berterima kasih untuk setiap pihak yang penulis tidak 



  

 

dapat disebutkan namanya satu per satu, namun telah menjadi bagian yang penting 

dalam pembentukan penulis di SAAT ini.  

 

 

  

  

 

  

 

 

  

 

 

 

 



 

vii 

DAFTAR ISI 

 

DAFTAR ILUSTRASI x 

DAFTAR SINGKATAN xi 

BAB 1  PENDAHULUAN 1 

Latar Belakang Masalah 1 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 8 

Batasan Penelitian 10 

Metodologi Penelitian 10 

Sistematika Penulisan 11 

BAB 2  PENJELASAN TAHUN YOBEL DI DALAM ALKITAB 14 

Regulasi Tahun Yobel berdasarkan Imamat 25:8-55 15 

Latar Belakang Kitab Imamat 15 

Imamat 25:8-55: Penjelasan Tahun Yobel 18 

Regulasi dan Pelaksanaan Tahun Yobel dalam Tradisi Yahudi 26 

Tahun Yobel dalam Bagian Lain di Perjanjian Lama 32 

Mesias sebagai Penggenapan Tahun Yobel 35 

Motif Sosial dan Mesias dalam Kitab Lukas 38 

Lukas 4:18-19: Mesias dan Tahun Rahmat Tuhan 41 



  

viii 

Tahun Rahmat Tuhan: Yobel dalam Kacamata Tipologis 47 

Kesimpulan 50 

BAB 3 KONSEP TAHUN YOBEL DALAM PENERAPANNYA 52 

Pendahuluan 52 

Yobel dalam Perspektif Perjanjian Anugerah: Konsep Tanah 53 

Yobel dalam Perspektif Soteriologis: Mesias sebagai Penebus 58 

Yobel dalam Perspektif Eskatologis: Pengharapan akan Datangnya  

Kerajaan Allah 63 

Yobel dalam Perspektif Moral: Konsep Keadilan Sosial 69 

Kesimpulan 77 

BAB  4 KONTRIBUSI TAHUN YOBEL BAGI ETIKA SOSIAL KAUM INJILI 79 

Injili dan Etika Sosial: Refleksi terhadap Lausanne 80 

Etika Kekayaan: Yobel bagi Orang-Orang Miskin 85 

Hak Properti dalam Kacamata Anugerah 86 

Keadilan Ekonomi Distributif: Suatu Rekonstruksi Ekonomi 

Struktural 89 

Etika dalam Keadilan Sosial: Yobel bagi Orang-orang Tertindas 92 

Hak Asasi Manusia dan Keadilan Sosial 92 

Etika Ketenagakerjaan: Subversi Perbudakan 100 

Kesimpulan 105 

BAB 5 PENUTUP 108 

Kesimpulan 108 



  

ix 

Saran-saran 110 

DAFTAR KEPUSTAKAAN 112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

x 

 

DAFTAR ILUSTRASI  

 

Gambar 

1. Skema Relasi Teologis antara Allah, Manusia, dan Tanah 64 

 

Tabel 

1. Tabel Perbandingan Yesaya 61:1-2 dan Lukas 4:18-19 37 

 

 

 

  



  

xi 

DAFTAR SINGKATAN  

 

CTC Cape Town Commitment 

CTJ Calvin Theological Journal 

ERT Evangelical Review of Theology 

EVQ The Evangelical Quarterly 

HAM Hak Asasi Manusia 

JETS Journal of the Evangelical Theological Society 

JPZ Jurnal Pelita Zaman  

LC Lausanne Covenant 

MM Manila Manifesto 

NIVAC NIV Application Commentary 

SJT Scottish Journal Theology 

WBC Word Biblical Commentary 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

xii 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1 

BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang Masalah 

 

Pada tahun 2015, World Bank mengeluarkan artikel mengenai ketimpangan 

sosial yang semakin meluas di Indonesia.  Pertumbuhan ekonomi yang terjadi 

hanyalah dirasakan oleh 20% masyarakat terkaya, dan 80% sisanya–lebih dari 205 

juta orang–tidak merasakan apa-apa.  Salah satu penyebab kesenjangan sosial, 

menurut World Bank, adalah karena adanya konsentrasi kekayaan kepada mereka 

yang memiliki aset keuangan seperti properti dan saham.1  Sedangkan Badan Pusat 

Statistik (BPS) pada bulan September 2015 menilai bahwa Gini Ratio Indonesia 

sudah mengalami penurunan 0,01 poin menjadi 0,40.2  Angka ini masih menetap 

sampai Maret 2016 di mana persentase kemiskinan relatif berkisar di angka 10,9% 

                                                           
1T.n., “Meluasnya Ketimpangan di Indonesia,” World Bank, 8 Desember 2015, diakses pada 

17 Maret 2017, http://www.worldbank.org/en/news/feature/2015/12/08/indonesia-rising-divide. 

2T.n., “Gini Ratio Turun, Tingkat Ketimpangan Masyarakat RI Turun,” Kementerian 

Keuangan Republik Indonesia, 18 April 2016, diakses pada 17 Maret 2017, 

http://www.kemenkeu.go.id/Berita/gini-ratio-turun-tingkat-ketimpangan-masyarakat-ri-turun. Gini 

Ratio adalah standar yang dipakai pemerintah untuk mengukur ketimpangan di suatu daerah. Kemudian 

rasio ini yang akan menentukan pengambilan kebijakan ekonomi ke depan. Angka 0,4 sendiri 

sebenarnya masih ada di kategori ketimpangan yang menengah (0,3-0,5). Semakin tinggi angka rasio 

maka semakin besar juga ketimpangan yang terjadi di daerah tersebut. 
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dan populasi kemiskinan absolut mencapai angka 28 jutaan.3  Dampak dari 

ketimpangan sosial ini adalah dominasi dari kaum-kaum elite yang menguasai wong 

cilik.  Dengan latar belakang masalah ini, maka etika sosial dalam kekristenan akan 

menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan oleh orang-orang percaya di Indonesia saat 

ini demi mewujudkan kehidupan sosial yang lebih baik.  

Masalah sosial juga menjadi perhatian di dalam Alkitab.  Hal ini 

digambarkan oleh Allah sendiri melalui penetapan tahun Yobel yang bertujuan untuk 

mengatasi masalah-masalah sosial tersebut.  Meski demikian, topik mengenai tahun 

Yobel jarang dibicarakan di kalangan kekristenan sehingga masih minim sekali 

pembahasan mengenai konsep Yobel secara khusus signifikansinya bagi etika sosial.  

Akibatnya, topik ini seakan-akan juga tidak begitu memberi dampak yang signifikan 

dalam teologi kekristenan.  Di tengah-tengah “kekosongan” analisis tahun Yobel 

dengan etika sosial, dalam skripsi ini penulis mencoba untuk memberikan sintesa 

terhadap keduanya. 

Dalam sejarahnya, sebenarnya penggunaan kata Yobel (Jubilee) sudah coba 

diimplementasikan ke beberapa kebijakan yang ada di dunia ini.  Sebagai contoh, di 

tahun 1300, Paus Boniface VIII memproklamasikan suatu “Jubilee” sebagai suatu 

penghapusan dosa terhadap mereka-mereka yang telah memenuhi persyaratan.4  

Kemudian terdapat juga gerakan “Jubilee 2000” sebagai suatu kebijakan penghapusan 

utang negara-negara dunia ketiga.  Di Amerika Serikat sendiri terdapat Jubilee USA 

Network yang mengajukan kebijakan “Jubilee justice” sebagai penghapusan utang-

                                                           
3Data sesuai dengan Bank Dunia dan Badan Pusat Statistik (BPS) (Lih. T.n., “Kemiskinan di 

Indonesia,” Indonesia-Investments, diakses pada 17 Maret 2017, http://www.indonesia-

investments.com/id/keuangan/angka-ekonomi-makro/kemiskinan/item301?).  

4Christopher R. Bruno, “’Jesus Is Our Jubilee’ . . . But How? The OT Background and Lukan 

Fulfillment of the Ethics of Jubilee,” JETS 53, no. 1 (March 2010): 81. 
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utang internasional.5  Namun yang menjadi pertanyaan selanjutnya, apakah bentuk 

pembebasan yang seperti ini menggambarkan konsep Yobel yang sesungguhnya?  

Christopher Bruno mengatakan bahwa Yobel merupakan kebebasan yang lebih dari 

sekadar aspek politik dan ekonomi.6  Jika konsep Yobel ini benar-benar mengacu 

kepada suatu pembebasan dan restorasi sosial yang holistik, maka pengertian terhadap 

konsep Yobel akan memberi sumbangsih yang besar kepada teologi kekristenan, 

secara khusus terhadap etika dalam konteks Indonesia.  Penelitian penulis pada skripsi 

ini berkaitan dengan konsep Yobel di dalam Alkitab dan melihat teologi yang bisa 

dibangun dari pemahaman konsep tersebut.  Kemudian, konsep ini akan 

diimplementasikan ke ranah etika orang-orang Kristen di Indonesia dalam 

mewujudkan kerajaan Allah sebagai bagian dari misi yang holistik.7   

Secara eksplisit, tahun Yobel telah dijelaskan oleh tulisan Musa dalam Imamat 

25:8-55 dan pemahaman tahun Yobel ini tidak dapat lepas juga dari tahun Sabat yang 

dibahas sebelumnya di Imamat 25:1-7.  Tahun Yobel adalah akhir dari siklus 7 kali 

tahun Sabat dan pada tahun ke-50 akan dirayakan tahun Yobel ini.  Dalam tahun ini 

akan ada proklamasi terhadap kebebasan orang-orang Israel yang diperbudak karena 

utang dan juga adanya restorasi tanah kepada keluarga-keluarga yang terpaksa 

menjual tanahnya karena kebutuhan ekonomi.8  Dalam Imamat 25:10, istilah Yobel 

                                                           
5Michael A. Harbin, “Jubilee and Social Justice,” JETS 54, no. 4 (December 2011): 685. 

6Bruno, “’Jesus Is Our Jubilee'," 82.  

7Di Amerika Serikat, tahun Yobel telah lama diasosiasikan dengan keadilan sosial. Secara 

khusus di abad ke-19 yang marak dengan isu perbudakan yang tergambar dari lagu-lagu yang 

dilantunkan pada era perang dunia (Harbin, “Jubilee and Social Justice,” 685).  

8Christopher J. H. Wright, Old Testament Ethics for the People of God (Leicester: 

InterVarsity, 2009), 199. Wright menegaskan bahwa ada 2 aspek penting mengenai tahun Yobel ini, 

yaitu mengenai keluarga dan tanah. Keluarga menjadi akar dari struktur sosial dalam pertalian saudara 

di orang-orang Israel, sedangkan masalah kepemilikan tanah menjadi bagian dari sistem ekonomi orang 

Israel pada saat itu.   
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digambarkan seperti “pulang kampung” yang merupakan bentuk pembebasan dan 

pelepasan.9  Pada dasarnya, kata ל  ֵ  sendiri biasa dipahami sebagai (yovel) יוֹ

sangkakala yang berasal dari tanduk domba (ram’s horn) dan yang dipakai setiap 49 

tahun pada hari penebusan.10  Dalam Septuaginta, kata ini diterjemahkan sebagai 

“ἄφεσις” yang artinya pelepasan atau dalam bahasanya Yosefus sebagai 

kemerdekaan.  Namun pada intinya kata ל  ֵ  dalam Imamat 25:10 ini mengacu kepada יוֹ

perayaan tahun ke-50 bangsa Israel.11   

Pemahaman Yobel ini sebenarnya tidak hanya memperlihatkan hukum 

seremonial belaka, namun juga ada motif teologis yang tersirat di dalamnya.  

Kebenaran teologis yang dapat dibangun dari tahun Yobel adalah Allah yang 

merupakan pemilik tanah sesungguhnya.  Allah bukanlah sosok yang bersifat tirani 

yang menempatkan umat-Nya dalam perbudakan, melainkan membagikan tanah-

tanah tersebut kepada setiap umat-Nya dengan adil dan bijaksana.12  Oleh karena itu, 

mereka tidak boleh menjual tanah secara permanen sehingga setiap suku akan selalu 

memiliki tanah (bdk. Im. 25:23).13  Perlu diketahui juga bahwa isu mengenai tanah 

pada zaman itu lebih dari sekadar suatu lokasi ataupun komoditas semata.  Peristiwa 

keluarnya bangsa Israel dari bangsa Mesir menuju tanah perjanjian yang berlimpah 

                                                           
9Robert North, The Biblical Jubilee . . . after Fifty Years (Roma: Pontifico Istituto Biblico, 

2000), 9. Kata “deror” yang digunakan dalam bahasa aslinya merupakan derivatif dari bahasa Akkad 

“amaragi” yang memiliki arti literal “return to the mother” (ibid).    

10Andre Trocme, Jesus and the Nonviolent Revolution (Marknoll: Orbis Books, 2004), 19.  

11David L. Baker, “Kemerdekaan, Pemulihan dan Perhentian: Tahun Raya di Israel Kuno dan 

Relevansinya bagi Perenungan tentang Penderitaan Manusia dan Alam dalam Konteks Indonesia Masa 

Kini,” Penuntun 2, no. 7 (June 1996): 256. Baker sendiri mengatakan bahwa dua istilah khas dalam 

bahasa Ibrani yang berhubungan dengan tahun Yobel adalah yovel dan deror.  

12Trocme, Jesus and the Nonviolent Revolution, 21–22.  

13George O. Bonaventura, “Jubilee: Freedom and the Land,” The Union Seminary Bulletin 1 

(November 2002): 34.  
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susu dan madunya menunjukkan adanya nuansa pembebasan saat membicarakan 

mengenai tanah.14  Perlu diketahui juga bahwa janji akan tanah merupakan bagian 

yang esensial dalam tradisi pemilihan bapa-bapa patriakal.15  Pada kelanjutannya, 

tanah menjadi penunjuk dan identitas yang dianugerahkan Allah kepada bangsa Israel 

sebagai umat-Nya.  Wright mengatakan, “For the Israelite, living with his family on 

his alloted share of the Lord’s land, the land itself was the proof of his membership of 

God’s people and the focus of his practical response to God’s grace.”16  Jika teologi 

tanah ini dipahami sebagai anugerah, maka setiap orang yang memiliki harta dan aset 

kekayaan lainnya dapat bertindak sehat terhadap sistem perekonomian dan peradaban 

sosial di sekitarnya.  Dengan demikian, etika mengenai aset atau kekayaan menjadi 

hal yang esensial dalam pembahasan skripsi ini. 

Selain itu, tahun Yobel juga ingin menunjukkan Allah sebagai Pembebas dan 

Penebus atas umat-Nya.17  Dalam memberikan ketetapan tahun Yobel ini, Allah 

menegaskan kembali status mereka sebagai budak yang telah dibeli dari tanah Mesir 

dan dengan demikian tidak boleh ada lagi yang mengklaim seseorang sebagai 

“properti” pribadinya, atau dengan kata lain tidak boleh ada perbudakan lagi di 

tengah-tengah umat Allah.18  Menariknya, konsep dalam tahun Yobel tidak berhenti 

di kitab Imamat saja, melainkan Allah mengutus Yesus untuk menjadi representasi 

                                                           
14Ibid., 36. Dapat dibandingkan juga dengan 1 Raja-raja 21:2-3 di mana Nabot yang tidak mau 

menjual kebun anggurnya karena dianggap sebagai suatu milik pusaka turun-temurun yang tidak boleh 

dijual. Jika ia menjual tanahnya maka ia akan merusak hubungan dengan keluarganya (bdk. ibid).   

15Wright, Old Testament Ethics, 201.  

16Lih. ibid. 

17Trocme, Jesus and the Nonviolent Revolution, 22. Lebih lanjut Trocme mengatakan, “The 

Jubilee is but a social and conrete rendition of God’s redemptive act.”  

18Wright, Old Testament Ethics, 202.  
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dalam perwujudan Yobel yang sejati.  Christopher Wright memahami tahun Yobel ini 

secara tipologis sesuai dengan isi dalam khotbah Yesus di sinagoge Nazaret (Luk. 

4:17-21) yang merupakan kutipan dari Yesaya 61 dan 58.19  Senada dengan itu, Yoder 

juga menekankan bahwa aspek pembebasan spiritual menjadi suatu dimensi 

interpretasi yang perlu dipertimbangkan dalam konsep Yobel yang digenapkan oleh 

sang Mesias.  Atmosfir pembebasan dari Mesias ini dapat terlihat dari ucapan Doa 

Bapa Kami (“remit us our debts as we ourselves have also remitted them to our 

debtors”) yang menggunakan kata kerja “ἀφίημι”–dari akar kata “ἄφεσις”, 

sebagaimana kata ini merupakan kata kerja yang sama yang dipakai dalam 

Septuaginta dalam pembahasan tahun Yobel–dan “ὀφείλημα” yang mengacu kepada 

utang secara materiil.20  Dimensi eskatologis menjadi aspek yang krusial juga dalam 

memahami konsep Yobel yang sesungguhnya, di mana pembebasan yang sejati 

terdapat pada langit dan bumi baru.  Wright mengatakan, “The Old Testament Jubilee 

holds before us the light of its own, as yet future, perfect fulfillment. For the day has 

yet to come when, in glorious Jubilee celebration. . . .” (bdk. Yes. 35:10).21  Dengan 

pengharapan eskatologis ini maka pemahaman terhadap konsep kerajaan Allah 

menjadi lebih utuh dan tidak terperangkap pada satu perspektif tertentu saja.  Jika 

perwujudan kerajaan Allah tersebut hanya berfokus pada masa kini, maka konsep 

Yobel akan dipahami sebagaimana kaum-kaum teologi pembebasan percayai.22  

                                                           
19Ibid., 206. Perkataan Yesus dalam Lukas 4 ini sangat berkaitan sekali dengan konsep Yobel. 

Penggunaan kata “aphesis” secara literal dapat diartikan sebagai penghapusan utang, namun dapat juga 

memiliki makna spiritual terhadap penghapusan dosa. Kedua nuansa ini harus menjadi bagian yang 

utuh dalam mewujudkan kerajaan Allah dalam dunia ini.   

20John H. Yoder, The Politics of Jesus: Behold the Man! Our Victorious Lamb (Grand Rapids: 

Eerdmans, 1994), 62.  

21Lih. Wright, Old Testament Ethics, 210.  

22Teologi ini muncul pada abad ke-20, khususnya di Amerika Tengah dan Selatan. Nas-nas 

yang sering kali menjadi fokus mereka adalah pembebasan bangsa Israel dari Mesir dan Injil Yesus 
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Konsep Yobel yang terlalu sempit seperti ini juga yang dipahami dan dinantikan oleh 

kaum Zelot yang tidak merasakan kemerdekaan sehingga mereka memberontak demi 

menggulingkan pemerintahan Romawi.23  Di sisi lain, pemahaman kerajaan Allah 

yang terlalu berfokus kepada futuristik akan membuat orang-orang Kristen enggan 

untuk mewujudkan kerajaan Allah yang sesungguhnya perlu dibangun di dunia ini. 

Setelah memahami konsep Yobel yang Alkitabiah, maka permasalahan 

selanjutnya adalah bagaimana praksisnya kepada orang percaya pada masa kini, 

secara khusus kepada kaum injili?  Mengapa kaum injili dan apa yang salah dengan 

kaum injili?  Selain dari latar belakang penulis yang berasal dari kaum injili, penulis 

juga melihat adanya ketimpangan konsep yang masih menjadi pergumulan dari kaum 

injili, dalam hal ini yaitu isu mengenai keadilan sosial dalam masyarakat.24  Sider 

dalam bukunya “Skandal Hati Nurani Kaum Injili” menggambarkan bagaimana 

mirisnya kehidupan kaum injili di Amerika yang sebenarnya sedikit banyak juga 

memiliki kesamaan dengan kaum injili di Indonesia.  Salah satunya adalah konsep 

keselamatan yang tereduksi dengan orientasi kepada pengampunan dosa secara 

                                                           

Kristus. Namun, penekanannya pada perwujudan kerajaan Allah masa kini membuatnya dapat 

dibandingkan dengan teologi mesianis Yahudi pada zaman PB yang mengharapkan seorang mesias 

dalam bidang politik, yang akan membebaskan mereka dari kekaisaran Romawi (Baker, 

“Kemerdekaan, Pemulihan dan Perhentian,” 265).  

23Margaret Barker, “The Time Is Fulfilled: Jesus and Jubilee,” Scottish Journal of Theology 

53, no. 1 (2000): 29–32.  

24Tim dari Institute for Community and Development Studies (ICDS) pernah meneliti 

mengenai respons gereja injili terhadap kemiskinan di daerah Jakarta dan Bandung. Tindakan bantuan 

mereka terhadap orang-orang miskin di luar jemaat hanya dilakukan 1-4 kali dalam setahun. Adapun 

beberapa alasan mereka biasanya karena tidak mampu, khawatir isu kristenisasi, dan belum memiliki 

rencana. Peneliti pun berkesimpulan bahwa pelayanan gereja-gereja injili ini terhadap orang miskin 

masih hanya bersifat karitatif (Tim Peneliti ICDS, “Gereja dan Kemiskinan: Suatu Survei tentang 

Respons Gereja Kalangan Injili di Kota Jakarta dan Bandung terhadap Masalah Kemiskinan” ICDS 4, 

no. 1 [2002]: 15–17).   
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individu sehingga bisa terhindar dari neraka.25  Di sisi lain, Yoder sangat menegaskan 

bahwa Mesias datang untuk menghadirkan kerajaan Allah di tengah-tengah 

masyarakat sosial.  Yoder beranggapan bahwa gereja dapat menjadi komunitas 

alternatif yang berfungsi sebagai kritik kepada masyarakat sekuler.  Yesus menjadi 

model ultimat dalam mewujudkan restorasi sosial yang holistik dan yang jauh dari 

“kekerasan”.26  Oleh karena itu, yang menjadi pertanyaan kaum injili adalah 

bagaimana konsep Yobel ini dapat diwujudkan dalam kehidupan bermasyarakat di 

Indonesia?  Salah satunya adalah dengan mewujudkan etika yang baik di tengah-

tengah masyarakat.  Secara khusus, dalam penelitian ini penulis akan mengangkat 

masalah mengenai etika sosial dalam mewujudkan keadilan sosial dan juga etika 

kekayaan.  Melalui dua dimensi dari etika ini, maka kaum injili sudah dapat 

berkontribusi banyak dalam mewujudkan sila ke-5 dari Pancasila, yaitu keadilan 

sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.  

 

Rumusan Masalah dan Tujuan Penelitian 

 

Skripsi ini akan membahas beberapa pertanyaan seperti, apa yang dimaksud 

dari Yobel itu sendiri?  Apakah di dalamnya hanya terkandung suatu regulasi 

seremonial belaka atau dapat dimaksudkan juga sebagai suatu motif pembebasan?  

Apakah dampaknya buat orang percaya masa kini? 

                                                           
25Ronald J. Sider, Skandal Hati Nurani Kaum Injili: Mengapa Hidup Orang-Orang Kristen 

Serupa dengan Dunia (Surabaya: Literatur Perkantas Jawa Timur, 2007), 97–106.  

  26Kalvin S. Budiman, 7 Model Kristologi Sosial: Mengaplikasikan Spiritualitas Kristen 

dalam Etika Sosial (Malang: SAAT, 2013), 239–242.  
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Tiga pertanyaan mendasar ini akan membawa kepada pertanyaan arahan 

lainnya.  Pertama, penulis akan membahas apa yang dimaksud oleh tahun Yobel 

dalam Perjanjian Lama, secara khusus yang tertulis di dalam Imamat 25.  Dari 

masalah ini, akan ada sub-pertanyaan lain yang dihasilkan seperti bagaimana regulasi 

yang harus dilakukan orang Israel dalam tahun Yobel ini.  Lalu, penulis juga akan 

mengangkat topik bagaimana konsep tanah, budak, dan keluarga secara umum dalam 

budaya Timur Dekat Kuno.  Kedua, yaitu berkenaan dengan permasalahan 

pelaksanaan bangsa Israel sendiri terhadap tahun Yobel.  Apakah mereka masih 

melakukan regulasi tahun ini atau justru sudah pudar?  Ketiga, yaitu pemikiran Yesus 

dalam melakukan reinterpretasi terhadap konsep Yobel yang dia kutip dari Yesaya 61 

(bdk. Luk. 4:18).  Melalui jawaban dari permasalahan-permasalahan ini, maka penulis 

dapat melihat teologi terhadap konsep Yobel yang Alkitabiah.  Lalu hal ini akan 

berlanjut kepada pertanyaan aplikatif, yaitu nilai-nilai apa yang dapat diambil dari 

konsep Yobel yang Alkitabiah tersebut untuk diterapkan dalam hidup orang percaya.  

Secara khusus, dalam konteks Indonesia tindakan konkret apakah yang dapat diambil 

guna mewujudkan nilai-nilai yang terdapat dalam konsep Yobel tersebut?  Oleh 

karena itu, apa sebenarnya yang menjadi pokok permasalahan (sosial) di Indonesia 

juga perlu untuk ditanyakan sebelum membahas ke ranah implikasi.   

Dengan rumusan masalah yang seperti demikian, motif dari penelitian ini 

adalah untuk memberikan dasar yang benar terhadap kaum injili mengenai misi yang 

holistik dan prinsip-prinsip keadilan sosial.  Hal ini diwujudkan dengan memberikan 

definisi dan teologi yang lengkap mengenai konsep Yobel.  Dengan demikan, 

diharapkan kaum injili dapat secara aktif menghidupi “Yobel” tersebut dalam 

kehidupan sehari-harinya di tengah-tengah masyarakat.  
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Batasan Penelitian 

 

Penelitian ini akan membahas mengenai konsep tahun Yobel di dalam Alkitab 

(tidak termasuk tulisan-tulisan second temple) dan implikasinya kepada etika yang 

berkaitan terhadap isu properti dan sosial.  Secara khusus, penulis akan lebih 

mendalami teks di dalam Imamat 25:1-55 dan Lukas 4:17-19 (serta alusinya dengan 

kitab Yesaya) dalam memahami konsep Yobel yang Alkitabiah.  Melalui teologi yang 

dibangun dari konsep Yobel ini, maka implikasi yang penulis akan bahas lebih 

bersifat etika kekristenan umum (dalam pandangan kekristenan injili).  Etika 

kekristenan umum ini juga penulis batasi dalam etika kekayaan dan etika dalam 

keadilan sosial.  Oleh karena itu, penulis tidak akan menyinggung masalah mengenai 

hal-hal yang lebih khusus dari konteks masalah Indonesia, seperti undang-undang 

pokok agraria ataupun hukum mengenai tenaga kerja.   

 

Metodologi Penelitian 

 

Pendekatan penulis sendiri terhadap tahun Yobel sejalan dengan pendekatan 

pembacaan Alkitab berdasarkan metode redemptive-historical.  Selain menekankan 

penafsiran secara historis-gramatika, metode ini juga perlu melakukan sintesis dari 

bagian Alkitab dengan pernyataan teologis dan melihat bagian tersebut sebagai bagian 

dari sejarah penebusan.27  Pendekatan ini melihat Alkitab sebagai suatu narasi besar, 

                                                           
27Daniel M. Doriani, “A Redemptive-Historical Model,” dalam Four Views on Moving beyond 

the Bible to Theology, ed. Gary T. Meadors (Grand Rapids: Zondervan, 2009), 85. Dalam hal ini, 

penulis juga dipengaruhi oleh pendekatan dari Christopher Wright yang melihat Alkitab sebagai suatu 

narasi besar yang menceritakan karya penebusan Allah. Ia sendiri menyebutnya sebagai hermeneutika 

misional, di mana Alkitab menceritakan misi Allah melalui umat pilihan-Nya sepanjang sejarah dalam 

dunia ini yang berujung kepada restorasi seluruh ciptaan Allah (Christopher J. H. Wright, The Mission 

of God: Unlocking the Bible’s Grand Narrative [Downers Grove: IVP Academic, 2006], 48–51). 
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yaitu narasi penebusan Allah.  Narasi penebusan ini juga menjadi prototipe dari 

“narasi-narasi” kehidupan manusia saat ini.  Oleh karena itu, terdapat ruang untuk 

mengaplikasikan kebenaran Alkitab tersebut dalam kehidupan manusia sehari-hari.28      

Berdasarkan pendekatan Alkitab yang demikian, adapun metodologi yang 

dilakukan dalam penelitian kali ini, penulis akan menggunakan metodologi deskriptif-

analitis dan sintesa-aplikatif.  Dalam hal ini, deskriptif mengacu kepada pengertian 

tahun Yobel baik secara etimologi, latar belakang konteks, prosedur, dan motif 

teologis di belakangnya.  Ternyata konsep Yobel ini juga memiliki kontinuitas di 

zaman Mesias dan perlu dianalisis kembali apa yang menjadi konsep Yobel dalam 

pemikiran Yesus.  Metode deskriptif-analitis ini akan memberikan kesimpulan kepada 

esensi teologis berkaitan dengan Yobel.  Sedangkan metodologi sintesa-aplikatif akan 

dipakai dalam bab 3 berkaitan dengan ranah aplikasi.  Proses sintesis dari esensi 

teologis yang telah ditemukan sebelumnya akan menghasilkan beberapa etika praktis 

yang sifatnya aplikatif bagi pembaca, secara khusus yang dibahas dalam penelitian ini 

adalah etika mengenai keadilan sosial dan kekayaan pribadi.29   

 

Sistematika Penulisan 

                                                           
28Ibid., 86-89. Doriani sendiri memberikan empat tahap dalam mendekati Alkitab berdasarkan 

metode redemptive-historical. Pertama, yaitu melakukan interpretasi terhadap teks secara akurat dan 

teliti sesuai dengan konteks-budaya, genre, gramatika, dan lain-lain. Kemudian kedua, peneliti juga 

perlu melakukan sintesis terhadap data-data Alkitab untuk melihat kesinambungan dengan kisah 

penebusan Yesus. Pendekatan ini memercayai sekali adanya kesatuan di dalam Alkitab sebagai suatu 

narasi besar. Lalu tahap ketiga, yaitu mengaplikasikan bagian Alkitab tersebut dalam kehidupan sosial 

manusia sehari-hari. Kemudian terakhir, yaitu menyesuaikan aplikasi tersebut dalam pandangan 

tradisional sehingga pengaplikasian yang dikeluarkan tidak keluar dari doktrin-doktrin yang dibentuk 

oleh Alkitab (Lih. ibid,. 84-89). 

29Metode ini serupa dengan yang dipaparkan Andreas Subagyo dalam menafsirkan Alkitab 

(bagian 2), yaitu menganalisis (tahun Yobel), menyelidiki pembanding (dari Lukas 4:17-19 dan nas 

lainnya), menyimpulkan arti (melihat motif teologis), kemudian menganalisis kebenaran dan 

relevansinya (dengan memberikan etika praktis) (lih. Andreas B. Subagyo, Pengantar Riset Kuantitatif 

dan Kualitatif: Termasuk Riset Teologi dan Keagamaan [Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 2004], 

151). 
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Struktur penelitian ini akan terdiri dari lima bab.  Pada bab yang pertama–

pendahuluan–terdiri dari masalah penelitian dan rencana penelitian.  Kedua bagian ini 

akan membahas mengenai pokok permasalahan yang diangkat dari penelitian ini dan 

menggambarkan keseluruhan struktur penulisan.  Selanjutnya, pada bab yang kedua 

akan dijelaskan konsep dari Yobel itu sendiri, baik dilihat dari tulisan Musa dalam 

Imamat 25 yang eksplisit mengatur regulasi tahun Yobel dan juga melihat dari konsep 

Yesus terhadap konsep Yobel berdasarkan Lukas 4:17-19.  Berdasarkan pemahaman 

atas konsep Yobel yang Alkitabiah, bab ketiga akan merumuskan suatu teologi biblika 

berdasarkan prinsip-prinsip Yobel.  Dalam bagian ini, penulis akan membahas 

mengenai empat aspek teologis sebagai dasar dari etika yang nantinya orang-orang 

Kristen perlu lakukan.  Adapun keempat topik itu adalah mengenai teologi tanah, 

konsep penebus, konsep kerajaan Allah (the already and not yet kingdom), dan teologi 

keadilan sosial.  Kemudian bab keempat, penulis akan berbicara mengenai implikasi 

dari tahun Yobel kepada kaum injili untuk mewujudkan etika sosial.  Pada bagian 

awal, penulis akan menggambarkan terlebih dahulu pengaruh kaum injili dalam ruang 

publik di masa kini dan kemudian memaparkan semangat gerakan misi injili 

berdasarkan refleksi terhadap kongres-kongres Lausanne.  Setelah itu penulis akan 

membahas mengenai prinsip-prinsip etika kekristenan dalam mewujudkan keadilan 

sosial.  Pertama, penulis akan memaparkan mengenai etika kekayaan.  Dalam bagian 

ini penulis akan memberikan pandangan bagaimana seharusnya orang Kristen melihat 

hak properti pribadi dan bagaimana seharusnya kekayaan tersebut juga dapat menjadi 

sarana dalam mewujudkan keadilan sosial.  Kedua, penulis juga akan membahas 

mengenai etika di dalam mewujudkan keadilan sosial melalui konsep dari hak asasi 

manusia dan etika terhadap ketenagakerjaan.  Pada bab terakhir, penulis akan 
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menutupnya dengan kesimpulan dari penelitian ini.  Kemudian, penulis juga akan 

menyisipkan saran untuk penelitian lanjutan yang terkait dengan masalah keadilan 

sosial ataupun dengan tahun Yobel ini.  
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